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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dimana setiap negara
berkembang harus terus meningkatkan sektor-sektor vital yang bisa mendukung
kemajuan bangsa.

Metode dalam pembangunan menjadi salah satu cara untuk memaksimalkan

pekerjaan sehingga akan lebih efisien dari seai waktu dan biaya. Perkembangan

metode konstruksi banyak dii@ e ned?
Kemajuan teknologi perkembangan

aju maupun negara berkembang.

wetede konstruksi menjadi ilmu

| kendala yang
andek sehingga

sendiri merupakan beton yang memiliki sifat cair yang tinggi sehingga bisa
mengisi ruang dan memadat sendiri dengan sedikit atau bahkan tanpa vibrator
(Siddique, 2011). Self Compacting Concrete (SCC) memiliki kemampuan
mengalir dan memadat ke setiap bagian bangunan yang sulit dijangkau serta
mampu mengalir melewati celah-celah besi dengan ketahanan terhadap segresi
dikarenakan pembatasan kandungan dan ukuran agregat yang biasa digunakan
pada beton normal, penggunaan Superplaticizer, dan w/p atau Water per Powder
yang rendah. Perbedaan Self Compacting Concrete (SCC) dengan beton normal



juga ada pada campuran yang dipakai, pada SCC powder digunakan lebih banyak
dari beton selain itu campuran pada SCC juga memiliki bahan tambah
Superplasticizer dan bahan admixture kimiawi yang memiliki kandungan
pozzolan. Penggunaan SCC sebagai alternatif campuran pada beton yang
memiliki volume pori-pori kecil membutuhkan karakteristik yang sedikit berbeda
dari beton normal, salah satunya adalah penggunaan ukuran agregat kasar yang
relatif kecil untuk mengurangi segregasi pada beton (Okamura dan Ouchi, 2003).
Beton memadat sendiri atau Self Compacting Concrete (SCC) memiliki
beberana penquiian slumnp. Secara umum penguiian pada beton SCC dilakukan
untuk mengetahui Flowalids A\- ity, Viscosity, Passing Ability dan
Segregation Resistability merupakas_“kemampuan beton mengalir,

uJ|an unt kﬂe[%hm Flow Ab dalah Slump-Flow by

kedap udara dan tida ppos/herport—Fingalpere®siias dan permeabilitas yang

tinggi menyebapkan keawetan beton menjadi rendah sehingga beton tidak dapat
digunakan sesuai dengan masa layannya. Beton yang berpori rentan akan menjadi
tempat yang agresif, zat-zat mudah masuk kedalam beton dan mengkorosi
tulangan-tulangan yang ada di dalam beton. Tulangan yang berkorosi dapat
mengakibatkan lemahnya tulangan sehingga tidak dapat berfungsi secara
maksimal dan merusak beton di sekitarnya (Spalling).

Oleh karena itu diperlukan teknologi dan metode baru yang memungkinkan

pengecoran dapat dilakukan dengan merata dan terjaga homogenitas campuran



beton. Dan salah satu solusinya adalah dengan menggunakan beton yang dapat
memadat mandiri (Self Compacting Concrete - SSC).

Beton memadat mandiri, biasanya disebut dengan SSC, adalah campuran
beton yang mampu memadat sendiri tanpa menggunakan alat pemadat atau mesin
penggetar (Vibratior). SSC pertama kali diperkenalkan oleh Okamura pada tahun
1990-an, sebagai upaya mengatasi masalah pengecoran di Jepang. Campuran SSC
segar ini lebih cair daripada campuran beton komvensional. Campuran ini dapat
mengalir dan memadat ke setiap sudut struktur bangunan yang sulit dijangkau
oleh pekeria dan mengisih tingai permukaan yang diinginkan dengan rata (Self

Leveling) tanpa mengala -

pa¢madat mandiri sering

alfunakan dalam proyek-proyek

Ol
utuh%@* n dalam ntuk yang kompleks
I , serta dimana{ﬁ‘:%tp rulé@an yang tinggi dan

S pe
G

b

3%, 4%, 5%

amampuan alir
SCC vyang

antara Kekuatan dain woikKa

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menentukan pengaruh variasi kadar Silica Fume 3%, 4%, 5% terhadap kuat
tekan Self Compacting Concrete.
2. Mengevaluasi efek Viscocrete 2% terhadap kemampuan alir dan daya sebar
SCC.
3. Mengidentifikasi kuat tekan optimal SCC dengan bahan tambah Silica Fume

dan Viscocrete untuk mencapai performa yang baik.



14

A w0 DD P oo

o

10.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

Menambah wawasan dan literatur ilmiah mengenai penggunaan bahan
tambah Silica Fume dan Viscocrete dalam campuran Self Compacting
Concrete.

Memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik
yang sama atau serupa.

Mendorong penggunaan bahan tambah yang ramah lingkungan seperti

Silica Fume, yang merupakan produk sampingan dari industri lainnya,

Mempertaja -
menj unt
tekan

Viscocrete-3115 N Merek
Manado, Sulawesi Utara.
Proses pengujian benda uji berbentuk silinder diameter 15cm dengan tinggi
30cm.

Pengujian karakteristik SCC dalam penelitian ini yaitu pengujian Slump-

Flow, L-Shaped Box dan, V-Funnel.



1.6

Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang proposal,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan sistematika penulisan proposal.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan teori-teori dan analisis terdahulu yang
berkaitan dan relevan dengan penelitian yang dilakukan.

BAB Il  METODOLQG! PENELITIAN

penyel

sﬁnIJKhtlan ini.

AN PEMB

afdijadikan acuan
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